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ABSTRAK 
Nanoemulsi adalah metode pemberian obat menggunakan kombinasi kosurfaktan dan surfaktan untuk 

menstabilkan fase air dan minyak. Droplet rata-rata berukuran kurang dari 100 nm. Nanoemulsi 

divariasikan kedalam sediaan facial wash dimana sediaan facial wash yang dibuat mengandung ekstrak 

daun mint (Mentha piperita L) yang berbeda, dimana tiap formulasi mempunyai konsetrasi 0,3% (F1), 

0,4% (F2) dan 0,5% (F3) sedangkan pada F0 tidak mengandung ekstrak daun mint. Penelitian ini bertujuan 

untuk megetahui karakteristik dari nanoemulsi, dan untuk mengetahui apakah konsentrasi dari ekstrak 

daun mint menyebabkan iritasi. 

 

Kata kunci: facial wash; iritasi; mentha piperita l; nanoemulsi 

 

NANOEMULSION FORMULATION OF MINT LEAF EXTRACT (Mentha piperita L) AS 

A FACIAL WASH 

 

ABSTRACT 
A mixture of surfactants and cosurfactants stabilizes the water and oil phases of a nanoemulsion, which 

is a medication delivery method. The average droplet size is less than 100 nm. Nanoemulsion is varied 

into facial wash preparations where the facial wash preparations made contain different mint leaf 

extracts (Mentha piperita L), where each formulation has a concentration of 0,3% (F1), 0,4% (F2) and 

0,5%( F3) while F0 does not contain mint leaf extract. The purpose of this study is to identify the 

properties of nanoemulsion, and to find out whether the concentration of mint leaf extract causes 

irritation.  

 

Keywords: facial wash; irritation; mentha piperita l; nanoemulsion 

 

PENDAHULUAN 

Daun Mint terdapat senyawa mentol yang dapat memberikan rasa dingin pada kulit, rasa dingin 

ini membuat kulit terasa segar. Selain kemampuannya melembutkan, melembabkan, dan 

mengelupas sel kulit mati, kandungan kimia flavonoid pada daun mint juga memiliki sifat 

antioksidan dan antibakteri (Fillah , 2022). Daun mint mengandung komponen vitamin A yang 

membantu mengatur kelebihan minyak pada kulit yang dapat menyebabkan timbulnya jerawat 

atau acne vulgaris yang membuat sebagian dari remaja tidak percaya diri (Hidayati, 2021).  

 

Sabun yang ringan dan lembut digunakan untuk mencuci muka, facial wash membantu menjaga 

kebersihan kulit. Facial wash adalah sejenis pembersih yang mengandung surfaktan, yang 

membantu menghilangkan minyak, kotoran, polutan, dan debu dari kulit (Rohmani, 2022).  

Nanoemulsi, adalah metode pemberian obat yang menggunakan campuran kosurfaktan dan 

surfaktan untuk menstabilkan fase air dan minyak. Ukuran tetesan seringkali kurang dari 100 

nm (Ma’arif, 2023). 
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METODE 

Pembuatan Ekstrak Daun Mint  

Dengan menggunakan pelarut etanol 96% dan proses maserasi, dilakukan ekstraksi serbuk 

simplisia daun mint. Sebanyak 500 gram serbuk simplisia dimaserasi dengan cara direndam 

dalam 3000 ml pelarut etanol 96% selama tiga periode 24 jam terpisah sambil sesekali diaduk. 

Selanjutnya disaring, maserat dipekatkan dengan  memanaskan pada water bath hingga 

diperoleh ekstrak daun mint yang kental.  

 

Pembuatan Nanoemulsi Facial Wash  

Dalam gelas kimia Tween 80 dan PEG 400, ekstrak daun mint, SLS, dan VCO digabungkan 

dan diaduk dengan kecepatan 1000 rpm selama sepuluh menit menggunakan pengaduk magnet. 

Setelah sepuluh menit, air suling ditambahkan sedikit demi sedikit, dan sepuluh menit lagi, 

kecepatan pengadukan dinaikkan menjadi 1250 rpm. Campuran komponen dihomogenisasi. 

Ketika volume mencapai 500 ml (b/v), penambahan air suling dihentikan, dan terbentuk 

nanoemulsi transparan (Suciati, 2014). 

 

Tabel 1  

Formulasi Nanoemulsi (Suciati, 2014) 

 

Evaluasi sediaan  

Uji organoleptik  

Penilaian organoleptik melibatkan penggunaan indra penciuman dan penglihatan untuk 

memeriksa secara manual bentuk, warna, dan bau bentuk sediaan dengan observasi visual. 

 

Uji homogenitas  

Untuk memastikan tidak ada partikel asing dalam sediaan, dilakukan penilaian homogenitas. 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya partikel, timbang 0,1 g sediaan, masukkan ke dalam kaca 

objek, tutup rapat, tekan ke bawah hingga sediaan menyebar ke samping (Nirmala, 2021). 

 

Uji pH Sediaan 

Pengukur pH digunakan untuk memantau tingkat pH. Setiap kali dilakukan pengukuran, pH 

meter dikalibrasi dengan larutan buffer sebelum digunakan. Setiap formula menjalani dua 

putaran pengujian. Kisaran pH formula harus sesuai dengan kisaran pH kulit, yaitu antara 4,5 

dan 6,5 (Triananda, 2021). 

 

Uji viskositas 

Viskometer Ostwald merupakan alat ukur kekentalan yang menggunakan cara pengukuran 

berdasarkan laju aliran zat cair menggunakan persamaan Possol pada tabung kapiler vertikal 
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yang mencapai jarak tertentu. Pada alat ukur ini, parameter yang diukur adalah waktu yang 

diperlukan air untuk melewati tabung berisi dan gaya akibat berat air. Metode ini menggunakan 

fluida acuan yang diketahui nilai viskositasnya, misalnya air, dengan membandingkan waktu 

aliran dari batas atas ke batas bawah (Iskandar, 2021). 

 

Uji ukuran droplet 

Particle Size Analyzer (PSA) dengan tipe hamburan cahaya dinamis digunakan untuk mengukur 

ukuran tetesan. Sebanyak sepuluh mililiter bahan diperoleh dan ditempatkan dalam kuvet. 

Untuk memastikan temuan penelitian tidak terpengaruh, kuvet harus dibersihkan terlebih 

dahulu. Setelah sampel dituangkan ke dalam kuvet, sampel dimasukkan ke dalam tempat 

sampel dan dilakukan analisis instrumen. Ahmed (2012) menyatakan bahwa nanoemulsi yang 

stabil dapat terbentuk jika diameter partikel kurang dari 100 nm dan nilai indeks polidispersitas 

antara 0,2 dan 0,6. Hal ini memungkinkan adanya potensi tumbukan partikel dan pemisahan 

gravitasi. 

 

Uji iritasi 

Tikus dari satu kelompok perlakuan digunakan untuk menguji iritasi. Setiap mencit 

diaklimatisasi selama 4 hari sebelum pengujian. Setiap mencit dioles menggunakan Veet® 

kemudian dicukur perlahan untuk memberikan area pengujian yang diperlukan (Azis, 2024). 

Setelah 24 jam, 0,25 gram bahan uji ditempelkan pada tempat yang ditandai pada kotak, 

dibungkus dengan plastik bening, diikat dengan kertas isolasi, kemudian dibiarkan seharian 

penuh. Ketika 24 jam diamati, apakah ada bintik-bintik merah, bila terjadi bintik bintik merah 

menandakan adanya positif iritasi (Yuda, 2023). 

 

HASIL  

Hasil dan Pembahasan Ekstrak Daun Mint 

Temuan ekstrak daun mint yang dihasilkan yaitu sebanyak 25.900 gram, dengan bobot awal 

simplisia kering 500 gram, dan didapatkan hasil dari perhitungan randemen sebanyak 5.18%. 

pada penelitian ini didapatkan nilai randemen 5.18% yang menandakan randemen yang didapat 

kurang baik karena kurang dari 10%.  

 

Hasil dan Pembahasan Evaluasi Nanoemulsi Facial Wash 

Uji Organoleptik 

Hasil uji organoleptis terdapat perbedaan pada bentuk fisik dan warna, F0 mempunyai bentuk 

fisik sediaan yang jernih berwarna kuning, F1 menunjukkan warna hijau muda dengan 

konsentrasi ekstrak 0,3%, sedangkan F2 menunjukkan warna hijau dengan konsentrasi ekstrak 

daun mint 0,4%, sedangkan F3 dengan konsentrasi ekstrak 0,5% memiliki warna hijau pekat. 

 

Uji Homogenitas 

Hasil dari uji homogenitas menunjukan bahwa semua formulasi F0, F1, F2, dan F3 yang dibuat 

mempunyai hasil akhir yang homogen. 

 

Uji pH sediaan 

Hasil dari penguji pH sediaan yaitu pada F0, F1, F2, dan F3  mempunyai nilai rata-rata pH yang 

yaitu 6,86-6.85 nilai pH yang diperloeh memenuhi persyaratan pada pH 4,5-7,8 yang hampir 

sama dengan pH kulit wajah. Tabel 4 menampilkan hasil uji pH. 
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Tabel 4.  

Hasil Uji pH 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Viskositas 

Uji viskositas adalah proses atau metode evaluasi untuk mengukur resistensi cairan atau 

kekentalannya terhadap aliran. Hasil dari perhitungan viskositas yaitu antara masing-masing 

formulasi menunjukkan hasil rata-rata berbeda dimana hasil perhitungan viskositas tersebut 

masuk dalam kategori viskositas yang baik menurut Marhaba (2021) viskositas yang baik 

antara 3.000-50.000 cps. Tabel 5 menampilkan hasil uji viskositas. 

 

Tabel 5  

Hasil Perhitungan Viskositas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Ukuran Partikel 

Dari pengujian partikel diperoleh hasil yang menandakan jika sediaan facial wash termasuk 

dalam nanoemulsi yaitu pada ukuran partikel yang kurang dari 100nm. Hasil rata-rata ukuran 

partikel yang sudah dilakukan mendapatkan hasil yang berbeda pada F0 yaitu 20,6, F1 49,3, F2 

69,2, dan F3 yaitu 85,6. Tabel 6 menampilkan hasil uji ukuran partikel. 

 

Tabel 6  

Hasil Uji Ukuran Partikel 

 
PEMBAHASAN 

Uji Iritasi 

Uji iritasi dilaksanakan guna mengetahui apakah sedian yang dibuat menyebabkan iritasi pada 

hewan uji. Pada penelitian kali ini hewan uji diamati selama 24 jam, setelah 24 jam diamati bila 

ada bintik-bintik menandakan adanya iritasi. Hasil dari uji iritasi pada hewan uji yaitu pada F0, 

F1, F2 tidak terjadi iritasi sedangkan pada F3 terjadi iritasi pada kulit hewan uji. 

 

Uji daya bersih 

Uji daya bersih berguna mengetahui apakah sediaan facial wash dapat membersihkan sisa-sisa 

dari kosmetik yang menempel pada wajah. Pada pengujian kali ini dilakukan dengan 

mengoleskan sedikit BB (beauty balm) cream pada permukaan kulit punggung tangan setelah 
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itu diaplikasikan formula sebanyak 1 ml, setelah diaplikasikan digosok selama 30 detik lalu 

bilas menggunakan air mengalir. Hasil dari uji daya bersih yang sudah dilakukan mendapatkan 

hasil bahwa formulasi F0,F1, F2, dan F3 dapat membersihka sisa make up pada wajah, dan 

kotoran seperti debu yang menempel pada wajah. 

 

SIMPULAN 

Konsentrasi dari ekstrak daun mint pada sediaan nanoemulsi facial wash 0,3% dapat 

mempengaruhi karakteristik dari nanoemulsi. Sediaan nanoemulsi facial wash ekstrak daun 

mint konsentrasi 0,3% dan 0,4% tidak menyebabkan iritasi sedangkan pada konsentrasi 0,5% 

dapat  menyebabkan iritasi pada kulit. 
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